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Abstract: Science teaching package which is called the Inquiry Based Science Learning (IBSL) had
developed in this study. It was applied in combination with coope-rative learning strategies that are
STAD and TGT. The aim of this study was to investigate  the difference of thinking skill between
student who learns science with the IBSL combined with STAD and TGT toward that of student who
learns only by STAD and TGT with the Non IBSL package (without IBSL). The study was designed
as quasi experiment conducted in four classes of 8th grader student in SMPN 2 Mataram. The student
samples were as many as 154 students. The result of the study shows that there was a significant
difference in thinking skill between the two groups of student favoring the IBSL package. Therefore,
it can be concluded that the IBSL package developed in this study has significant effect on
development of student thinking skill.
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Salah satu indikator mutu pendidikan yang sangat
mendesak untuk diperbaiki khususnya di wilayah
provinsi Nusa Tenggara Barat, adalah rendahnya
keterampilan berpikir kritis siswa (Jufri, 2007). Dalam
hal ini, Corebima (2005) menyatakan bahwa
keterampilan berpikir belum mendapat perhatian dari
pendidik di Indonesia. Masalah ini terkait langsung
dengan minimnya kompetensi guru dalam mendesain
dan menerapkan pembelajaran yang dapat
mendukung perkembangan keterampilan berpikir
khususnya berpikir tingkat tinggi. Hasil pengamatan
terhadap guru-guru peserta sertifikasi melalui program
Pendidikan dan Latihan Profesi Guru (PLPG) yang
dilaksanakan di Universitas Mataram menunjukkan
masih banyak guru sekolah dasar dan sekolah
menengah yang belum memiliki kemampuan memadai
dalam mendesain pembelajaran yang dapat
memfasilitasi perkembangan keterampilan berpikir
siswa.

Zakaria dan Ihsan (2007) menyatakan bahwa
pendidikan dewasa ini harus diarahkan untuk

membekali siswa dengan keterampilan yang perlu
dalam menghadapi tantangan global dan kebutuhan
lingkungan kerja. Tantangan global berupa
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
sangat pesat pada abad ke 21 ini memerlukan
sumberdaya manusia yang berkualitas tinggi dan
memiliki modal intelektual berupa keterampilan
berpikir, sikap ilmiah dan keterampilan bekerjasama.
Terkait dengan hal ini, maka guru harus menyadari
bahwa siswa tidak hanya membutuhkan pengetahuan
berupa fakta dan konsep-konsep saja tetapi lebih
penting lagi siswa perlu dibekali dengan keteram-pilan
berpikir.

Keterampilan berpikir merupakan salah satu
komponen kecakapan hidup (life skills) dan sarana
bagi tumbuhnya keterampilan berkomunikasi dan
keterampilan menyelesaikan masalah-masalah aktual
dalam kehidupan bermasyarakat yang sangat perlu
mendapat perhatian guru dan penyelenggara
pendi-dikan (Lovrich, 2004; Corebima, 2005).
Melalui proses berpikir, seseorang dapat
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mengembangkan keterampilan menggali dan
mengevaluasi informasi, serta menilai keputusan-
keputusan yang dihadapinya dalam kehidupan sehari-
hari (Chaffee, 1994 dalam Johnson 2002). Setiap
siswa memiliki potensi untuk tumbuh dan berkembang
menjadi pemikir karena sesungguhnya kegiatan
berpikir memiliki hubungan dengan pengelolaan diri
(self organization) yang ada pada tiap-tiap individu
manusia (Liliasari, 2000; Johnson, 2002).

Keterampilan berpikir merupakan salah satu
potensi intelektual yang diperlukan dalam berbagai
aspek kehidupan sehari-hari siswa. Oleh karena itu,
maka peserta didik harus dibantu dan difasilitasi untuk
mengembangkan keterampilan tersebut melalui
proses pembelajaran. Dalam hal ini Marzano (1992)
sebagaimana dikutip oleh Morgan (1995) menyatakan
pentingnya keterampilan berpikir bagi peserta didik,
karena keterampilan tersebut sangat diperlukan untuk,
1) mengembangkan sikap dan persepsi yang
mendukung terciptanya kondisi kelas yang positif, 2)
memperoleh dan mengintegrasikan pengetahuan, 3)
memperluas wawasan, 4) mengaktualisasikan
kebermaknaan pengetahuan, dan 5) mengembang-
kan perilaku berpikir yang menguntungkan.

Salah satu pelajaran yang sangat relevan untuk
mengembangkan keterampilan berpikir siswa sekolah
menengah adalah pelajaran sains (Schafersman, 1999
dalam Arnyana, 2004). Berkaitan dengan
pembelajaran sains (IPA) di tingkat sekolah
menengah, Depdiknas (2003b) mengisyaratkan ada
6 pertimbangan penting yang harus diperhatikan oleh
guru, yakni: 1) empat pilar pendidikan, 2) belajar
melalui inkuiri, 3) konstruktivisme, 4) sains, teknologi,
dan masyarakat, 5) penyelesaian masalah, dan 6)
pembelajaran yang bermuatan nilai. Berdasarkan
pertimbangan tersebut, maka guru diharapkan dapat
berperan sebagai fasilitator, pembimbing, dan teman
bagi siswa dalam kegiatan belajar (Trilling & Hood,
1999). Guru dituntut untuk dapat menyediakan
kesempatan agar siswa berusaha untuk membangun
pengetahuannya secara mandiri. Oleh karena itu,
maka guru-guru sains harus mampu merancang dan
menerapkan pembelajaran sains dengan lebih
mementingkan perkembangan keterampilan berpikir
dan kemampuan bekerja-sama siswa secara positif.

Pengembangan kualitas keterampilan berpikir
dapat dilakukan melalui penerapan model
pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif

dalam proses berpikir (Morgan, 1995; Deming &
Cracolice, 2004). Salah satu model pembelajaran
yang berperan penting dalam membangun paradigma
pembelajaran konstruktivistik yang memberikan
peluang bagi perkembangan keterampilan berpikir
dan keaktifan belajar siswa adalah pembelajaran
berbasis inkuiri (Straits & Wilke, 2002; Jufri, 2007).
Penerapan inkuiri dalam pembelajaran sains
menghadapkan siswa pada pengalaman konkrit
sehingga siswa belajar secara aktif dalam usaha
menyelesaikan masalah, mengambil keputusan, dan
mengembangkan keterampilan meneliti serta melatih
siswa menjadi pebelajar sepanjang hayat. Melalui
kegiatan inkuiri, siswa dengan tingkat perkembangan
atau kemampuan yang berbeda dapat bekerjasama
untuk menyelesaikan masalah-masalah sejenis dan
berkolaborasi untuk menemukan pemecahannya.
Dalam proses inkuiri, pebelajar termotivasi untuk
terlibat  langsung atau berperan aktif secara fisik
dan mental dalam kegiatan belajar (Jufri, 2005).
Lingkungan kelas di mana pebelajar aktif terlibat
dalam kegiatan belajar dan guru berperan sebagai
fasilitator pembelajaran sangat membantu
tercapainya kompetensi atau tujuan pembelajaran
(Mestre & Cocking; 2002).

Salah satu upaya untuk memfasilitasi perkem-
bangan keterampilan berpikir siswa sekolah
menengah pertama, maka dalam penelitian ini telah
dilakukan kegiatan pengembangan perangkat
pembelajaran sains berbasis inkuiri (PSBI). Kegiatan
pengembangan dan implementasi perangkat
dilakukan bersama-sama oleh peneliti dan beberapa
orang guru pelajaran IPA SMP. Pemanfaatan
perangkat PSBI di kelas dipadukan dengan strategi
kooperatif tipe STAD dan TGT.  PSBI diharapkan
dapat meningkatkan keterampilan berpikir siswa
sedangkan kedua tipe strategi kooperatif yang dipilih,
dimaksudkan untuk mendukung berlangsungnya
pembelajaran sains yang aktif, inovatif, kreatif, efektif,
dan menyenangkan. Strategi kooperatif tipe STAD
dan TGT tergolong cukup sederhana (Slavin, 1995)
dan sesuai untuk diparktekkan oleh guru yang masih
belum berpengalaman dalam menerapkan pem-
belajaran dengan strategi kooperatif.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis
perbedaan keterampilan berpikir siswa yang belajar
menggunakan perangkat PSBI secara terpadu
dengan strategi kooperatif tipe STAD dan TGT
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dengan siswa yang belajar melalui strategi kooperatif
yang sama tetapi dikombinasikan dengan perangkat
NonPSBI.Hasil penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat dalam upaya meningkatkan kualitas hasil
belajar siswa terutama keterampilan berpikir tingkat
tinggi dalam bidang IPA di jenjang SMP.

METODE

Perangkat Pembelajaran Sains Berbasis Inkuiri
(PSBI) dalam penelitian ini dikembangkan dengan
mengacu pada model Dick & Carey (2001) dengan
tujuan  untuk menghasilkan prototipe perangkat
pembelajaran yang dapat meningkatkan aktivitas
belajar siswa melalui kegiatan inkuiri. Komponen
PSBI yang dikembangkan terdiri atas panduan inkuiri
siswa (PIS), lembar hasil inkuiri siswa (LHIS), dan
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), serta tes
keterampilan berpikir dengan model SOLO
(structures of learning outcome) taksonomi  (Collis
& Davey, 1986).

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 2 Mataram
dengan empat kelas sampel yang dipilih secara acak.
Subjek penelitian berjumlah 154 orang siswa yang
terdaftar pada kelas VIII D, E, F dan H SMPN 2
Mataram tahun 2009/2010. Siswa di kelas F diberikan
perlakuan dengan kombinasi perangkat PSBI dan
STAD, dan siswa kelas H diberikan perlakuan dengan
kombinasi perangkat PSBI dan TGT. Adapun siswa
kelas D diberikan pembelajaran dengan perangkat
NonPSBI dan STAD sedangkan siswa kelas E
belajar dengan perangkat NonPSBI dan strategi
kooperatif TGT.

Data keterampilan berpikir dianalisis dengan
statistik deskriptif dan statistik inferensial dengan
bantuan program SPSS for windows version 16.
Statistik deskriptif digunakan untuk menghitung skor
rata-rata dan simpangan baku data, sedangkan
statistik inferensial (parametrik) digunakan untuk
menguji hipotesis. Sebelum uji hipotesis, terlebih
dahulu dilakukan pengujian normalitas data dengan
uji Kolmogorov-Smirnov dan homogenitas data
dengan Levene’s tes. Jika data berdistribusi normal
dan memenuhi asumsi homogenitas atau kesamaan
varian-kovarian, maka selanjutnya dilakukan teknik
analisi dengan general linear multivariate model
analysis. Uji ini dapat memberikan informasi
mengenai pengaruh perlakuan secara parsial dan
pengaruh interaksi dari variabel bebas.

HASIL

Data keterampilan berpikir yang dideskripsikan
dalam penelitian ini adalah skor rata-rata yang
diperoleh subjek penelitian dari tes keterampilan
berpikir (tes subjektif) terkait materi pokok pelajaran
IPA kelas VIII SMP yaitu pertumbuhan pada
mahluk hidup. Skor rata-rata keterampilan berpikir
kemudian diklasifikasikan ke dalam lima kategori
yaitu: sangat baik, baik, sedang, kurang, dan
sangat kurang (Gronlund & Linn, 1990).

Skor tertinggi keterampilan berpikir siswa
adalah sebesar 97 yakni pada kelas perlakuan dengan
PSBI – TGT, sedangkan skor terendah adalah 40
terdapat pada kelas NonPSBI – TGT. Berdasarkan
hasil penghitungan kategori rentang skor, diperoleh
nilai I (interval) sebesar 11,4. Mengacu pada rentang
tersebut, kategori keterampilan berpikir siswa dalam
penelitian ini adalah: sangat kurang (40,00 - 51,40),
kurang (51,41 - 62,90), sedang (62,91 – 74,30),
baik (74,31 - 85,70), dan sangat baik (lebih dari
85,71).

Rata-rata skor keterampilan berpikir siswa
sebagai efek dari kombinasi pembelajaran secara
berurutan dari yang tertinggi ke yang terendah
adalah: PSBI-TGT (74,1), PSBI-STAD (73,8),
NonPSBI-TGT (71,7), dan NonPSBI-STAD (70,2).
Histogram rerata skor pada tiap-tiap perlakuan
pembelajaran ditunjukkan dalam gambar di bawah
ini.

Gambar 1. Histogram Rata-rata Skor Keterampilan Berpikir
Siswa pada tiap-tiap Kombinasi Perlakuan Pembelajaran.

Adapun sebaran persentase siswa pada masing-
masing kategori tingkat keterampilan berpikir
ditunjukkan dalam Tabel 1.

Data dalam Tabel 1, menunjukkan bahwa
keterampilan berpikir siswa pada semua kelas
tersebar pada kategori sangat baik, baik, sedang,
kurang, dan sangat kurang. Namun demikian,
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frekuensi siswa yang memiliki kategori keteram-pilan
berpikir sangat baik, baik, dan sedang lebih tinggi pada
kelas yang belajar dengan perangkat PSBI
dibandingkan dengan siswa pada kelas yang belajar
hanya dengan teknik kooperatif. Frekuensi siswa
dengan kategori berpikir kurang dan sangat kurang
pada kelompok siswa yang belajar dengan PSBI juga
lebih rendah (18,9% dan 12,5%) dibandingkan dengan
frekwensi siswa pada kategori yang sama dari kelas
pembanding 27,5% (kelas NonPSBI-STAD dan
26,3% siswa pada kelas NonPSBI-TGT.

Hasil uji normalitas data dengan statistik non-
parametrik Kolmogorov-Smirnov tes menunjukkan
bahwa data pada seluruh perlakuan berdistribusi
normal. Demikian pula dengan hasil uji homogenitas
data dengan Levene’s test menunjukkan bahwa
koefisien statistik Levene’s berturut-turut untuk
keterampilan berpikir dan pengusaan konsep siswa
adalah 2,816 dan 1,604. Angka-angka tersebut lebih
besar dari 0,05 dan memberikan makna bahwa varian
data pada semua perlakuan adalah homogen
sehingga data dapat dianalisis dengan teknik
ANACOVA. Hasil uji statistik mengenai pengaruh
PSBI dan tipe strategi kooperatif serta interaksi
antara kedua variabel tersebut terhadap keterampilan
berpikir disajikan dalam Tabel 2.

Tabel 2. Ringkasan Hasil Uji statistik pengaruh PSBI terhadap
Keterampilan

 Data dalam Tabel 2 menunjukkan bahwa ada
perbedaan keterampilan ber-pikir antara siswa pada
tiap-tiap kelas sebagai efek dari jenis perangkat yakni
PSBI dan NonPSBI (F = 4,017 dan p = 0,047). Data

ini mengindikasikan bahwa keterampilan berpikir
siswa yang belajar dengan perangkat PSBI berbeda
signifikan dengan siswa yang belajar menggunakan
perangkat NonPSBI. Artinya PSBI memberikan
pengaruh positif yang signifikan terhadap
perkembangan keterampilan berpikir siswa.
Sedangkan jenis strategi kooperatif secara tunggal
maupun kombinasinya dengan jenis perangkat
pembelajaran tidak berpengaruh terhadap
keterampilan berpikir siswa (F = 0,002 dan 0,459).

BAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
keterampilan berpikir siswa yang belajar dengan
menggunakan perangkat PSBI berbeda signifikan
dengan siswa yang mengikuti pembe-lajaran melalui
perangkat NonPSBI. Rata-rata skor keterampilan
berpikir siswa sebagai akibat dari penggunaan
perangkat PSBI lebih tinggi sekitar 4,5% dari siswa
yang belajar dengan perangkat NonPSBI. Jika dilihat
dari sebaran kategori keterampilan berpikir, maka
persentase siswa yang keteram-pilan berpikirnya
ter-golong sedang, baik dan sangat baik  pada
kelompok yang belajar dengan PSBI lebih besar
dibandingkan dengan persentase siswa yang belajar
dengan perangkat NonPSBI. Fakta ini membuktikan
bahwa pembelajaran sains dengan inkuiri
berpengaruh terhadap perkembangan keterampilan
berpikir. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian
terdahulu yang menemukan bahwa siswa sekolah
menegah pertama (Setiawan, 2005), siswa  sekolah
dasar (Winarni, 2006), dan seko-lah menengah atas
(Jufri, 2007) yang belajar melalui kegiatan inkuiri lebih
mampu mengembangkan keterampilan berpikir kritis
dibandingkan dengan siswa yang belajar melalui
pengajaran langsung dipadu dengan praktikum
laboratorium yang bersifat verifikatif dan pengajaran
lang-sung yang dipadu dengan strategi kooperatif
(Ahern-Rindell, 1999; Surtikanti, et al 2002).

Salah satu karakteristik khas dari kegiatan inkuiri
dalam bidang sains, adalah pemberian pluang bagi
siswa untuk berlatih merumuskan masalah dan
hipotesis, merancang eksperimen, menginterpretasi
data dan berlatih mengkomunikasikan hasil kegiatan
belajarnya melalui penulisan laporan ilmiah sederhana.
Kegiatan-kegiatan belajar seperti itu, tidak dapat
difasilitasi dengan pendekatan lain. Panduan inkuiri
dan lembar hasil inkuiri serta rencana pembelajaran

Kategori Keterampilan Persentase siswa (%) 

Berpikir  PSBI-STAD NonPSBI-STAD PSBI-TGT NonPSBI-TGT 

Sangat baik (> 85, 71) 18,9 20,0 24,3 5,2 

Baik  (74,31 - 85,70) 32,4 27,5 37,5 44,7 

Sedang (62,91 – 74,30) 32,4 25,0 21,6 23,6 

Kurang (51,41 - 62,90) 16,2 15,0 5,0 15,8 

Sangat kurang (40,0 – 51,4) 2,7 12,5 7,5 10,5 

 

Sumber 
Jumlah 
kuadrat 

db F p 

     

Kovariat (Pretes) 3192.204 1 17.022 0,000 

Perangkat (PSBI&NonPSBI) 753.291 1 4.017 0,047 

Strategi (STAD & TGT) .422 1 .002 0,962 

Interaksi Perangkat & 
Strategi  

86.000 1 .459 0,499 

 

Tabel 1. Persentase Siswa Berdasarkan Kategori Keterampilan
Berpikir pada
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sebagai pedoman guru dalam mengelola kelas dan
melaksanakan pembelajaran yang dirancang dalam
penelitian ini dapat memfasilitasi kegiatan-kegiatan
penting tersebut. Keterpaduan model perangkat
dengan strategi pelak-sanaan pembelajaran adalah
faktor yang menjadi kelebihan dari PSBI. Namun
demikian, guru harus menyadari bahwa perkem-
bangan keterampilan berpikir khususnya tumbuhnya
keterampilan berpikir tingkat tinggi tidak dapat terjadi
secara langsung dan cepat melalui kegiatan belajar
yang bersifat insidental. Keterampilan berpikir tingkat
tinggi seperti kemampuan melakukan analisis, sintesis
dan evaluasi merupakan hasil dari suatu proses
pembelajaran berbasis inkuiri yang teren-cana
dengan baik dan berlangsung secara berkesinam-
bungan (Zeidler, et al 1992., Sujono, 2008).

Kegiatan belajar dengan menggunakan PSBI
dapat membantu siswa untuk mengembangkan
kompetensi yang berkaitan dengan berbagai indikator
berpikir khusunya berpikir kritis. Terkait dengan hal
ini, Windschitl & Buttemer (2000) menyarankan agar
dalam melaksanakan pembelajaran berbasis inkuiri,
guru harus memberikan kesempatan kepada siswa
untuk membuat keputusan tentang cara meng-
investigasi, mengelola waktu, dan memformulasikan
pertanyaan. LHIS yang dikembangkan dalam
penelitian ini bermanfaat bagi siswa untuk berlatih
menulis ilmiah sekaligus mengkomunikasikan hasil
investigasinya. Proulx (2004) menyatakan bahwa
pelaporan hasil kegiatan ilmiah secara tertulis dan
secara lisan di depan kelas dapat membantu siswa
untuk mengembangkan keterampilan berpikir dan
rasa percaya dirinya.

Keterampilan berpikir merupakan salah satu
modal intelektual yang sangat penting (Trilling &
Hood, 1999; Depdiknas, 2003a) dalam menyongsong
kehidupan yang lebih kompleks. Menurut Penner
(1995), dalam Liliasari, 2000), keterampilan berpikir
merupakan bagian yang fundamental dan terus
berkembang dalam proses kematangan individu
manusia. Oleh karena itu, usaha untuk mengem-
bangkan keterampilan berpikir melalui proses
pembelajaran harus menjadi prioritas bagi setiap
lembaga pendidikan. Keterampilan berpikir kritis dan
berpikir kreatif digolongkan sebagai keterampilan
berpikir tingkat tinggi (Johnson, 2002) dan kedua hal
ini akan dapat berkembang dengan baik dalam proses
pembelajaran apabila siswa memperoleh bantuan
(scaffolding) dari orang lain terutama dari pihak

guru. Jean Piaget menyatakan bahwa salah satu
tujuan pendidikan yang perlu diperhatikan adalah
untuk membentuk manusia yang mampu berpikir
yakni mampu melakukan verifikasi dan tidak mudah
menerima segala sesuatu yang diberikan kepadanya
(Johnson, 2002).

Tugas guru pelajaran sains yang paling penting
adalah harus berusaha memfasilitasi siswa untuk
mengembangkan keterampilan berpikirnya. Pengem-
bangan keterampilan berpikir dapat dibantu melalui
pelatihan merumuskan pertanyaan divergen,
merumuskan dan menguji hipotesis, menganalisis dan
menginterpretasi data, serta mengkomunikasikan
hasil kegiatan ilmiah yang telah dilakukannya. Wigerif
(2006) menyatakan bahwa ketersediaan perangkat
yang sesuai dengan kebutuhan siswa untuk
melakukan kegiatan-kegiatan yang mendukung
proses berpikir merupakan hal yang sangat penting.
Pembelajaran berbasis inkuiri telah terbukti efektif
untuk membangun paradigma pembelajaran yang
memberikan perhatian pada aspek berpikir dan
keterlibatan pengalaman langsung siswa dalam
proses pembelajaran (Straits & Wilke, 2002). Dengan
demikian, PSBI dapat menjadi salah satu model
perangkat pembelajaran yang efektif untuk mengem-
bangkan keterampilan berpikir siswa melalui mata
pelajaran ilmu pengetahuan alam atau sains.

SIMPULAN DAN SARAN

Perangkat Pembelajaran Sains Berbasis Inkuiri
(PSBI) yang dikembangkan dalam penelitian ini terdiri
atas Panduan Inkuiri Siswa (PIS), Lembar Hasil
Inkuiri Siswa (LHIS) dan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) sebagai pedoman bagi guru.
Implementasi ketiga komponen perangkat PSBI
tersebut secara terintegrasi dengan strategi kooperatif
tipe STAD dan TGT terbukti cukup efektif dalam
mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa
SMP.

Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam
penelitian ini, disarankan agar guru-guru bidang IPA
di sekolah menengah pertama selalu berusaha
mengembangkan inkuiri sebagai metode pembelajar-
an maupun sebagai materi pelajaran IPA. Dalam
rangka untuk berperan serta meningkatkan kualitas
pembelajaran di sekolah, maka dosen LPTK sangat
perlu membantu mengembangkan kompetensi guru
dalam merancang perangkat model pembelajaran



164  JURNAL PENDIDIKAN DAN PEMBELAJARAN, VOLUME 17, NOMOR 2, OKTOBER 2010

khususnya yang berorientasi pada pengembangan
keterampilan berpikir tingkat tinggi di kalangan siswa.
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